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Abstract

The purpose of this reseach is to analyze student learning outcomes on the material of a two variable
system of linear equations by using a scientific approach assisted with learning videos. This reseach is
classroom action reseach which is carried out in 2 cycles. In the first cycle of learning using a scientific
approach without using learninh videos, while in the second cycle of learning using a scientific approach
with the help of learning videos. The targets in this study were class VIII in one of the MTs in Bogor
district. Collecting data based on the result of observations and student learning outcomes test sheets
based on idicators of student competency achievement on the achievement of KKM scores by providing
5 item of description. From the test results it can be concluded that there is an increase in student
learning outcomes in solving problems on the material of a two variable linear equations system in the
form of a story. In the first cycle the students who completed the KKM were 50% while the students
who completed the KKM in the second cycle were 90% of the total 20 student.

Keywords: Scientific approach, learning videos, learning outcome, system of linear equations of two variables

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel dengan menggunakan pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran. penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan dua siklus. Pada siklus pertama
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik tanpa menggunakan video pembelajaran, sedangakan
pada siklus kedua pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran.
Sasaran dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII disalah satu MTs yang ada di Kabupaten Bogor.
Pengumpulan data berdasarkan hasil observasi dan lembar tes hasil belajar siswa berdasarkan indikator
pencapaian kompetensi siswa terhadap pencapaian nilai KKM dengan memberikan 5 butir soal uraian.
Dari hasil tes dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal pada
materi sistem persamaan linear dua variabel dalam bentuk cerita. Pada siklus pertama siswa yang tuntas
KKM adalah 50% sedangkan siswa yang tuntas KKM pada siklus kedua adalah 90% dari total 20 siswa.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu keteraturan, ilmu yang terstruktur yang terorganisaikan
Ruseffendi (Maryani & Setiawan, 2021). Matematika sangat bermanfaat dan dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti dalam penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian dan lain
sebagainya yang bermanfaat dan selalu dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu mempelajari matematika harus dilakukan oleh setiap orang. Matematika adalah ilmu yang
sangat penting untuk dipelajarai dan dikuasai (Maspupah & Purnama, 2020).

Namun, disamping pentingnya mempelajari matematika, menurut Farida (Agustini &
Pujiastuti, 2020) matematika dicap sebagai mata pelajaran yang sulit dan juga membosankan.
Oleh karena itu, masih banyak peserta dididk yang tidak mau mempelajarai matematika karena
menganggap matemataika adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami. Kesulitan belajar adalah
situasi dimana peserta didik mengalami hal-hal yang dapat menghambat dalam pembelajaran.
Hal inilah yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, sehingga masih banyak siswa
yang nilai hasil belajarnya rendah dan tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang diinginkan. Sedangkan menurut Subuni (Ma et al., 2017) kesulitan belajar merupakn suatu
kondisi dimana prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan.
Untuk itu maka diperlukan suatu pendekatan dan juga media yang tepat untuk mempermudah
siswa dalam memahami matematika dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Sistem persamaan linear dua variabel adalah salah satu materi pelajaran matematika yang
dipelajarai di tingkat Madrasah Tsanawiyyah khususnya di kelas V1II. Sistem persamaan linear
dua variabel merupakan materi yang harus dipahami oleh peserta didik, sebab materi SPLDV
akan menjadi materi prasyarat untuk materi yang akan dipelajari selanjutnya, namun hasil
penelitian Rahayu Ningsih dan Qahar menunjukkan bahwa kemampuna siswa dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan SPLDV terutama soal yang berbentuk cerita
tergolong kurang dari yang diharapkan (Indriani, 2018). Maka dari itu, dibutuhkan suatu
pendekatan yang tepat yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siwa pada materi
SPLDV

Pendekatan saintifik berbantuan video bisa dijadikan solusi untuk meningkatakan hasil belajar
siswa terhadap mataeri SPLDV. Pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan yang sudah
diterapkan sejak tahun 2013 dan sudah sangat sering digunakan oleh guru dalam dunia
pendidikan sehingga banyak siswa yang merasa bosan dengan pendekatan yang sering
digunakan oleh guru hasilnya motivasi siswa dalam pelajaran matematika berkurang dan hasil
belajar siswapun menjadi rendah, oleh sebab itu perlu adanya media yang mendukung
penerapan pendekatan saintifik supaya motivasi dan hasil belajar siswa meningkat, untuk
menyelesaikan masalah ini peneliti menambahkan video pembelajaran untuk mendukung
pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur meramalkan, menjelaskan
dan menyimpulkan (Lelya, 2015)

Terdapat penelitian-penelitian mengenai penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
siswa yang telah dilakukan Widiani et al., (2016) menjabarkan penerapan pendekatan saintifik
dan pengaruhnya terhadap kemampuan matematis dan berpikir kreatif siswa. Nurainah &
Zanthy (2019) menjabarkan penerapan pendekatan saintifik terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa SMP. Akan tetapi dari penelitian-penelitian yang pernah dilakukan mengenai
penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa materi SPLDV belum terdapat
penelitian yang secara khusus mengkaji mengenai penerapan pendekatan saintifik berbantuan
video pembelajaran.
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Berdasrkan paparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap hasil belajar
peserta didik dalam menyelesaikan soal SPLDV dalam bentuk cerita . Maka dari itu penelitian
ini berjudul *“ Penerapan Pendekatan Saintifik Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel” hasil dari penelitian ini
diharapkan bisa menjadi salah satu acuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan cara merancang pembelajaran yang baik sehingga hasil belajara peserta didik dalam
menyelseaikan soal SPLDV bentu cerita menjadi lebih baik.

METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu penelitian tidakan kelas (PTK). PTK adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan
tujuan untuk memperbaiki kualitas proses belajar di kelas (Sari & Irawan, 2019)

Refleksi
Siklus | Pelaksanaan

Perencanaan

siklus Il Pelaksanaan
S

Gambar 1. Prosedur PTK

|

[ Refleksi ]%

Pelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan | kali tatap muka, setiap
tatap muka dilaksanakan 2 jam pelajaran kali 40 menit. Subjek dari penelitian ini yaitu dua
puluh peserta didik kelas VIII di salah satu MTs di Kabupaten Bogor dan objek dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan cara memberikan lembar instrumen tes soal
uraian. Pada siklus pertama pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, sedangkan pada
siklus kedua menggunakan pendekatan saitifik berbantuan video pembelajaran. Hasil belajar
siswa dari kedua siklus itu dibandingkan dengan melihat kriteria kelulusan minimal ( KKM )
yang sudah disepakati dan diterapkan pada sekolah tersebut yaitu jika siswa mencapai nilai >
70 maka siswa dinyatakan mencapai nilai KKM, kemudian siswa yang tuntas KKM dihitung
dengan menggunakan rumus dari Depdiknas (Azizah & Zanthy, 2021) berikut:

siswa yang tuntas KKM

Ketuntasan belajar = . x100%
total siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahapan dalam penelitian pada siklus I diawali dengan melakukan perencanaan yaitu peneliti
mempersiapkan pendekatan saintifik yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaranya,
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mempersiapkan silabus, RPP, mempersiapkan instrumen tes, mengamati situasi pembelajaran
matematika yang selama ini telah diterapkan di kelas VIII MTs terkait, dan menanyakan nilai
kriteria kelulusan minimal (KKM) dan didapatlah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan di sekolah terkait adalah 70 yang harus dicapai oleh peserta didik.
Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan, Peneliti melakukan perencanaan dengan menyiapkan
RPP terlebih dahulu kemudian melakukan pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan
pembelajaran mengguanakan pendekatan saintifik, dimana pembelajaran diawali dengan
kegiatan pembukaan selama 10 menit, kemudian kegiatan inti dan memberikan instrumen tes
kepada pesrta didik dengan memberikan 5 butir soal uraian materi SPLDV bentuk cerita selama
60 menit dan diakhiri dengan kegiatan penutup selama 10 menit jumlah waktu yang digunakan
adalah 2 kali 40 menit, pada tahap pelaksanaan ini peneliti menerapkan perencanaan tindakan
kelas yang sudah direncanakan yaitu dengan melakukan pembelajaran di kelas VIII dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

Tahapan selanjutnya adalah pengamatan, pada tahapan ini peneliti melakukan pengamatan
terkait proses pembelajaran siswa sambil melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tahapan
terakhir pada siklus | adalah refleksi, peneliti melakukan kegiatan evaluasi, analisis,
pemaknaan, penyimpiulan dan melakukan identifikasi tindak lanjut untuk pelaksanaan siklus
selanjutnya, dimana pada siklus I menunjukkan hasil bahwa nilai hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan saintifik tanpa video pembelajaran masih banyak yang dibawah
KKM dengan persentase 50% dari 20 siswa mendapat nilai di bawah KKM. Dari hasil refleksi
pada kegiatan siklus | maka dilakukan pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan video
pembelajaran. Pada siklus Il tahapan yang dilakukan sama dengan tahapan pada siklus I, namun
dalam pembelajarannya dengan menggunakan pendekatan saintifik, peneliti menambahkan
video pembelajaran. Hasil data yang diperoleh dari siswa pada siklus pertama dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan siklus yang kedua dengan menggunakan pendekatan
saintifik berbantuan video pembelajaran, dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 1. Ketuntasan siswa terhadap KKM

Pembelajaran Tuntas Persentase Jumlah siswa
Siklus 1 10 50% 20
Siklus 11 18 90% 20

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada siklus | terdapat 10 siswa yang tuntas KKM yang
nilainya >70 dengan persentase 50% dari 20 siswa, sedangkan pada siklus Il terdapat 18 siswa
yang tuntas KKM yang nilainya > 70 dengan persentase 90% dari 20 siswa.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 (Pendekatan Saintifik)

Nilali Frekuensi Persentase
50-59 6 30%

60-69 4 20%

70-79 5 25%

80-89 4 20%

90-99 1 5%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa, pada siklus | dengan menggunakan pendekatan
saintifik siswa yang nilainya >70 berjumlah sepuluh orang itu artinya siswa yang tuntas KKM
adalah sepuluh siswa.
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11 (Pendekatan Saintifik Berbantuan Video)

Nilali Frekuensi Persentase
50-59 1 5%

60-69 1 5%

70-79 5 25%

80-89 8 40%

90-99 5 25%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa, pada siklu Il dengan menggunakan pendekatan
saintifik berbantuan video pembelajaran siswa yang nilainya >70 berjumlah 18 siswa itu artinya
siswa yang tuntas KKM bertambah 8 siswa dengan persentase 40% menjadi 18 siswa dengan
persentase 90% dari total 20 siswa.

Pembahasan

Dari data yang terlihat diatas hasil pengamatan yang telah dilakukan kepada siswa Madrasah
Tsanawiyyah terhadap hasil belajar siswa didapatlah banyaknya siswa yang tuntas KKM dan
siswa yang tidak tuntas KKM sama dilihat dari persentase pada tabel diatas, ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi SPLDV yang
dilakukan pada siklus pertama kurang memuaskan karena tidak sesuai dengan harapan yang
diinginkan yaitu siswa yang tuntas KKM harusnya lebih banyak dan persentasenya harus
melebihi setengah dari seluruh siswa yang ada.

Ditahapan selanjutnya setelah melakukan pembelajaran pada siklus pertama yang hasilnya
kurang memuaskan, peneliti melakukan refleksi yaitu peneliti melakukan evaluasi terhadap
pembelajran siklus I, peneliti menyimpulkan bahwa adanya kelemahan pada siklus I dan masih
banyaknya siswa yang tidak tuntas KKM dilihat dari hasil tes yang telah diberikan pada siswa
yang menunjukkan persentase banyaknya siswa yang belum mencapai ketuntasan dalam
mencapai nilai KKM menjadi dasar peneliti untuk menambahkan sesuatu yang bisa mendorong
siswa dalam memahamai pelajaran dan peneliti menacari media yang bisa memperbaiki
kekurangan-kekurangan pada siklus I kemudian dapat diterapkan pada siklus Il .

Berdasarkan refleksi pada tindakan siklus I dan melalui diskusi dengan guru pamong, peneliti
dan guru pamong menyimpulkan bahwa sebenarnya siswa Madrasah Tsanawiyyah kelas VIII
sudah memiliki pemahaman tentang materi ini, namun guru pamong mengatakan bahwa
kurangnya kesungguhan minat siswa dalam belajar yang menyebabkan hasilnya kurang
memuaskan, dari dasar pemikiran itu peneliti dan guru pamong sepakat harus adanya media
yang mendorong minat siswa saat belajar. Peneliti berinisiatif untuk menambahkan media
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat saat belajar. Sehingga hasil belajar yang
belum sesuai dengan yang diharapkan pada siklus sebelumnya menjadi lebih baik, peneliti
akhirnya berinisiatif menambahkan video pembelajaran untuk melengkapi pendekatan saintifik
yang telah diterapkan pada pembelajaran disiklus pertama.

Hal itu dilakukan karena peneliti merasa pada proses pembelajaran disiklus I banyak siswa
yang tidak tuntas nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan juga masih banyak yang tidak
memiliki motivasi untuk belajar dan merasa jenuh dengan pendekatan pembelajaran yang sudah
terbiasa mereka dapatkan dari guru kelas mata pelajaran matematika, sehingga hasil belajar
yang didapatkan untuk mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada siklus I kurang
memuaskan terlihat dari persentase siswa yang tidak mencapai nilai KKM masih banyak, oleh



728 Husen, Fitrianna & Zanthy, Penerapan Pendekatan Saintifik Berbantuan Video Pe...

karena itu peneliti merasa perlu adanya perbaikan pada siklus Il untuk menghilangkan
kebosanan yang dialami oleh siswa dan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika materi SPLDV tujuannya adalah mendapatkan hasil belajar siswa
yang lebih baik pada materi sistem persamaan linear dua variabel, maka diperlukan tindakan
selanjutnya untuk mencapai hasil akhir yang diharapkan yaitu tercapainya nilai Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) terhadap hasil belajar siswa pada materi SPLDV bentuk soal cerita.

Pada tindakan siklus 11 ini skenario pelaksanaan dan pembelajaran masih sama yaitu peneliti
melakukan pembelajaran dengan menyiapkan RPP terlebih dahulu kemudian melakukan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang masih sama yaitu
pendekatan saintifik. Peneliti merasa bahwa pendekatan saintifik masih efektif dalam
pembelajaran karena pendekatan ini mencakup lima hal penting yang mendukung dalam
mencapai hasil belajar yang baik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi dan mengkomunikasikan. Ini sesuai dengan pernyataan Lelya (2015) yang
megatakan pendekatan saintifik mampu mencapai tujuan pendidikan yaitu keseimbangan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Namun pada siklus ini diberikan alternatif video
pembelajaran untuk memperkuat dan membantu pemahaman siswa terhadap materi SPLDV
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam mencapai nilai KKM yang
diharapkan.

Dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus 1l dengan menggunakan pendekatan saintifik dan
menambahkan video pembelajaran didalamnya, adanaya peningkatan hasil belajar siswa yang
memuaskan pada ketuntasan nilai KKM, ini terlihat dari jumlah siswa yang mencapai nilai
KKM pada siklus pertama hanya sepuluh orang sedangkan pada siklus kedua jumlah siswa
yang mencapai nilai KKM bertambah menjadi delapan belas siswa dan waktu yang digunakan
dalam proses belajarpun menjadi lebih efektif karena siswa bisa memutar kembali video jika
masih ada siswa yang belum memahami apa yang sudah dijelaskan didalam video. Hal ini
sejalan dengan yang dikatakan oleh Arifin (Meitasari et al., 2021) jika pembelajaran yanng
menggabungkan dengan teknologi seperti bantuan ICT akan lebih mengefektifkan
pembelajaran.

Pada pembelajaran siklus Il, yang dilaksanakan seminggu dari siklus | peningkatan jumlah
siswa yang berhasil mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) menjadi lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah siswa yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
pada siklus | padahal pada kedua siklus sama-sama menggunakan pendekatan saintifik, ini
terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus Il persentase jumlah siswa yang tuntas KKM
bertambah banyak, ini menunjukkan bahwa video pembelajaran dapat mendukung pendekatan
saintifik dalam meningkatkan hasil belajar siswa untuk mencapai nilai Kkriteria ketuntasan
minimal (KKM) pada materi ini.

Pembelajaran dengan mengunakan pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa pada materi SPLDV bentuk soal cerita lebih baik pada materi ini
dibandingkan dengan tidak menggunakan video pembelajaran karena dengan menambahkan
video pembelajaran siswa lebih fokus dan motivasi dalam pembelajaranpun meningkat
sehingga hasil belajarpun jauh lebih baik dan mendapatkan hasil hasil yang diharapkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi dalam penelitiannya “ nilai sebelum
menggunakan media video meningkat menjadi lebih besar sesudah menggunakan video
pembelajaran, sehingga media ini membantu peserta didik mencapai nilai KKM” (Meitasari et
al., 2021). Pernyataan ini sesuai dengan kesimpulan dalam penelitian Fendy et al., (2020) yang



JPMI  Volume5, No. 3, Mei 2022 pp 723-730 729

menyimpulkan bahwa media pembelajaran mampu mendukung pembelajaran saintifik di dalam
kelas.

KESIMPULAN

Dilihat dari hasil yang telah dilakukan pada siklus pertama dan siklus kedua, peneliti
menyimpulkan ternyata hasil belajar siswa terhadap materi SPLDV bentuk soal cerita dengan
menggunakan pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran lebih baik karena adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari lebih banyaknya siswa yang hasil
belajarnya mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada siklus kedua dengan
menggunakan pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran dibandingkan dengan siklus
pertama yang tidak menggunakan video pembelajaran.
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